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Abstrak  

Jatropha curcas Linn. merupakan tanaman semak berkayu yang 

dapat dimanfaatkan sebagai sumber bioenergi, namun  dalam 

budidaya skala luas seringkali terserang hama dan penyakit yang 

mengakibatkan penurunan tingkat produksi tanaman. Penelitian ini  

bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang tingkat kerusakan 

dan ketahanan akibat serangan hama tungau 

(polyphagotarsonemus latus banks) terhadap berbagai genotip 

tanaman J.curcas Linn. Penelitian  dilakukan menggunakan 

Rancangan Kelompok Lengkap Teracak 4 ulangan, dengan perlakuan 

6 genotip jarak pagar yaitu :  G5, G6, G7, G18, IP3A dan IP3P. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa genotip jarak pagar memiliki 

ketahanan yang berbeda-beda terhadap hama tungau, ditunjukkan 

oleh perbedaan jumlah populasi hama tungau yang menyerang. 

Genotip 5 menunjukkan populasi imago tungau paling rendah dan 

pada akhir pengamatan genotip 5 tersebut menghasilkan jumlah 

buah, jumlah biji dan berat kering biji yang paling tinggi, yaitu 

sejumlah 3825,6 gram/tanaman.  
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PENDAHULUAN 
Jarak pagar (Jatropha curcas Linn.) merupakan tanaman semak berkayu yang banyak 

ditemukan di daerah tropik. Tanaman ini dikenal toleran terhadap kekeringan dan mudah 

diperbanyak dengan stek. Saat ini jarak pagar makin mendapat perhatian sebagai sumber 

bahan bakar hayati untuk mesin diesel karena kandungan minyak  pada bijinya. Tanaman jarak 

pagar mengandung racun, namun pada kenyataannya dalam budidaya skala luas seringkali 

terserang beberapa hama dan penyakit yang secara tidak langsung menyebabkan penurunan 

produksi tanaman. Berdasarkan pengamatan di kebun induk jarak pagar dan beberapa daerah 

penanaman jarak pagar, hama yang banyak ditemukan adalah kelompok moluska, belalang, 

trips, kutu bertepung putih, uret, rayap, tungau dan kepik lembing (Karmawati dan Rumini, 

2006). Adanya hama tersebut pada tanaman ditentukan oleh fenologi tanaman dan keadaan 

iklim (Fung et al., 2001) saat itu.  Sebagai contoh moluska dan belalang menyerang pembibitan 

di musim hujan karena memerlukan kelembaban yang tinggi, sedangkan hama trips dan 

tungau lebih menyukai musim kemarau (Asbani, 2008). 

           Serangan hama tungau pada tanaman jarak pagar berpotensi menurunkan 

produktivitas tanaman hingga 50-75% (Singh et al., 2006). Serangan hama tungau yang lebih 
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parah mengakibatkan warna daun menguning, layu dan akhirnya gugur. Serangan tungau 

yang disertai dengan  kekeringan, akan menyebabkan tanaman jarak pagar mengalami 

kerusakan total dan kehilangan seluruh daunnya karena gugur. Selain itu kerusakan akibat 

serangan hama tungau dapat lebih parah, sebab dapat menularkan penyakit virus daun. Hal ini 

disebabkan beberapa spesies tungau tertentu juga berperan sebagai vektor virus. Hingga saat 

ini, teknik pengendalian hama tungau yang efektif belum ditemukan. Sehingga diperlukan 

adanya tindakan pengendalian yang serius terhadap serangan hama. Disamping itu, dalam 

jangka panjang juga sangat penting untuk dilakukan  seleksi varietas jarak pagar yang toleran 

terhadap hama tungau. 

       Tim peneliti telah menghasilkan beberapa hasil persilangan potensial untuk ketahanan 

terhadap kekeringan (Maftuchah et.al., 2015). Akan tetapi masih perlu diuji toleransinya 

terhadap hama penyakit dominan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi 

tentang tingkat kerusakan dan ketahanan berbagai genotip tanaman jarak pagar akibat hama 

tungau (Polyphagotarsonemus latus banks ). 

 

METODE 
             Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Desa Kedung Pengaron kecamatan Kejayan 

- kabupaten Pasuruan, Jawa Timur, dengan mengunakan Rancangan Kelompok Lengkap 

Teracak (RKLT) dengan 4 ulangan. Perlakuan yang diujikan meliputi  4 genotip jarak pagar hasil 

persilangan yaitu genotip G5, G6, G7, G18 dan 2 genotip pembanding yaitu IP3A dan IP3P 

dengan umur tanaman 60 bulan (Maftuchah et al., 2013). Setiap genotip di setiap kelompok 

menggunakan 6 tanaman dan diulang 4 kali sehingga jumlah tanaman yang digunakan adalah 

sebanyak 144 tanaman untuk parameter serangan hama tungau dan sebanyak 480 tanaman 

untuk parameter produksi.  

             Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu genotip jarak pagar hasil persilangan 

yang terdiri atas populasi genotip 5, populasi genotip 6, populasi genotip 7, populasi genotip 

18, serta 2 genotip pembanding yaitu populasi IP3A dan IP3P, daun jarak pagar, pupuk organik, 

media tanam dan pupuk an-organik (Urea 80 g + 40 g phonska). Parameter hama tungau yang 

diamati mencakup jumlah telur (butir/tanaman), populasi nimfa (ekor/tanaman) dan populasi 

imago (ekor/tanaman). Variabel pengamatan populasi hama tungau ini dilakukan selama 2 

bulan dengan interval waktu seminggu sekali. Pengamatan terhadap tanaman dilakukan pada 

jumlah buah/tanaman, jumlah biji/tanaman serta berat kering biji/tanaman. Data yang 

diperoleh selanjutnya dianalisis dengan uji F dan untuk data yang menunjukkan pengaruh 

nyata diuji lebih lanjut dengan menggunakan uji Duncan pada taraf α = 5%. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengamatan populasi hama menunjukkan masing-masing genotip 

tanaman jarak pagar yang diujikan mempunyai potensi ketahanan yang berbeda-beda 

terhadap serangan hama tungau. Hal ini ditunjukkan pada Tabel 1 tentang rata-rata jumlah 

populasi telur, nimfa dan imago Polyphagotarsonemus  latus banks setiap minggunya. Hasil Uji 

Duncan 5%. menunjukkan bahwa populasi jumlah populasi tungau mulai fase telur, nimfa, dan 

imago tidak berbeda nyata (Tabel 1). Genotip jarak pagar yang ditanam memiliki daya 

ketahanan yang berbeda-beda sehingga jumlah populasi hama tungau yang menyerang sesuai 

dengan tingkat kesukaan hama terhadap genotip tanaman tersebut. Hama tungau memiliki 
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aneka ragam populasi, baik pada fase telur, nimfa maupun imago (Rumini, 2007) sehingga 

jumlah dari populasi hama tungau sesuai dengan siklus hidupnya.  

 

Tabel 1. Rerata Jumlah Populasi Telur, Nimfa, dan Imago Polyphagotarsonemus latus banks 

pada Beberapa Genotip Jarak Pagar (Jatropha curcas Linn.) Umur 1825-1874 HST 

 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak beda nyata menurut uji Duncant 

5%. HST = Hari Setelah Tanam 

 

  Diagram batang jumlah telur, populasi nimfa, dan populasi imago 

Polyphagotarsonemus latus Banks  pada beberapa genotip tanaman Jatropha curcas Linn 

ditunjukkan pada Gambar 1.  Berdasarkan Gambar 1 variabel pengamatan jumlah telur, 

populasi nimfa, dan populasi imago menunjukkan bahwa genotip 7 menunjukkan tingkat 

serangan yang paling tinggi, sedangkan tingkat serangan imago yang paling rendah adalah 

pada genotip 5.     

Jumlah fase hama tungau yang paling banyak dijumpai di lapang adalah pada fase 

telur, karena fase ini sebagai awal proses berkembangnya suatu hama. Jumlah populasi telur, 

nimfa, dan imago di setiap pengamatan mengalami penurunan, hal ini dikarenakan faktor 

lingkungan dan musim yang tidak sesuai dengan waktu penelitian. Hama tungau akan 

menyerang tanaman jarak pagar sejak awal musim hujan dan akan meningkat pada musim 

kemarau (Taufan dan Taufiq, 2007).   Dari jumlah telur, nimfa, dan imago pada pengamatan 

setiap minggunya menunjukkan bahwa genotip G5, G6 dan IP3A paling sedikit populasi imago 

nya, sehingga genotip tersebut dikatakan genotip yang lebih tahan serangan hama tungau 

dibandingkan dengan genotip lainnya.  



 

 
Prosiding Seminar Nasional VI Hayati 2018 

199 

 

0

5

10

15

20

25

30

G5 G6 G7 G18 IP3A IP3P

JUMLAH TELUR POPULASI NIMFA POPULASI IMAGO

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.       Diagram batang jumlah telur, populasi nimfa, dan populasi imago 

Polyphagotarsonemus latus banks  pada beberapa genotip tanaman Jarak 

pagar (Jatropha curcas L.) 

 

Beberapa faktor yang mengakibatkan tanaman toleran terhadap serangan 

hama adalah  kekuatan tanaman secara umum, pertumbuhan kembali jaringan 

tanaman yang rusak akibat hama, ketegaran batang dan ketahanan terhadap rebah, 

kemampuan produksi cabang-cabang tambahan, pemanfaatan lebih efisien oleh 

serangga dan kompensasi lateral oleh tanaman sekitarnya.  

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa  terjadi pengaruh nyata terhadap 

rata-rata jumlah tandan buah, jumlah buah/tanaman, jumlah biji/tanaman, berat 

kering biji/tanaman pada beberapa genotip tanaman jarak pagar. Sedangkan pada 

berat kering 100 biji tidak menunjukkan adanya perbedaan pada berbagai genotip 

yang diuji. Rata-rata jumlah tandan buah, jumlah buah/tanaman, jumlah biji/tanaman, 

berat kering biji/tanaman dan berat 100 biji pada beberapa genotip tanaman jarak 

pagar ditunjukkan pada Tabel 2.  

Berdasarkan hasil penelitian, karakter produksi tanaman jarak pagar 

menunjukkan bahwa jumlah tandan buah/tanaman, jumlah buah/tanaman, jumlah 

biji/tanaman dan berat kering biji/tanaman yang tertinggi dicapai pada Genotip 5.  

Selanjutnya tingkatan hasil produksi yang tertinggi berikutnya diikuti oleh Genotip 

jarak pagar G 18 (Tabel 2). Genotip 5 mampu menghasilkan tandan buah sebanyak 

264,25 tandan buah/tanaman, dengan  total jumlah buah 1888,0 buah/tanaman. Pada 

pengamatan berat kering biji/tanaman, genotip 5 menghasilkan total 3825,6 gram biji 

kering/tanaman. Sedangkan pada hasil pengamatan berat 100 biji, hasil analisis 

menunjukkan  tidak berbeda nyata pada semua genotip tanaman jarak pagar yang 

diujikan. 

 

Tabel 2. Keragaan Rata-rata Jumlah Tandan Buah, Jumlah Buah/tanaman, Jumlah 

Biji/tanaman, Berat Kering Biji/tanaman dan Berat 100 Biji pada Beberapa 

Genotip Tanaman Jarak Pagar. 

Geno Total Variabel Pengamatan 
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G5 264.25 a 1888.0 a 5379.3 a 3825.6 a 73.750 a 

G6 146.25 c 1057.8 c 3056.3 c 2067.5 c 70.000 a 

G7 183.50 cb 1386.3 bc 3982.5 bc 2437.1 bc 73.750 a 

G18 230.50 ab 1794.3 ab 5144.8  ab 3224.8 ab 71.250 a 

IP3A 164.00 c 1326.0 c 371832.0 c 2418.3 bc 68.750 a 

IP3P 154.25 c 1213.5 c 3453.0 c 2130.8 c 66.250 a 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak beda nyata 

menurut uji Duncant 5%. 

 

Genotip 5 adalah genotip yang cukup produktif jika dibandingkan dengan 

genotip lainnya, karena berdasarkan hasil jumlah populasi hama tungau, baik dari 

jumlah populasi telur dan nimfa, genotip 5  memiliki jumlah serangan yang tinggi. 

Namun pada fase Imago, serangan terhadap genotip 5 paling rendah dibandingkan 

genotip-genotip yang diuji lainnya. Genotip 5  memiliki daya tahan terhadap serangan 

hama tungau dan memiliki tingkat produksi tanaman yang lebih banyak dibandingkan 

beberapa genotip lainnya. 

Diagram batang rata-rata variabel pengamatan jumlah imago, intensitas 

kerusakan, jumlah tandan buah, dan jumlah buah/tanaman ditunjukkan paga Gambar 

2.  menunjukkan jumlah imago dan intensitas kerusakan yang paling rendah adalah 

pada genotip 6 dan 7, akan tetapi  jumlah tandan buah/tanaman dan jumlah 

buah/tanaman yang paling tinggi dicapai oleh genotip 5 dan diikuti oleh genotip 18 

(Gambar 2). 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap populasi imago, intensitas kerusakan 

daun, jumlah tandan buah, dan jumlah buah menunjukkan bahwa tanaman jarak pagar 

genotip 5 memiliki daya tahan paling baik terhadap serangan hama tungau, ditinjau 

dari hasil pengamatan  jumlah imago yang menyerang tanaman, intensitas kerusakan 

daun, serta kuantitas produksi yang dihasilkan oleh tanaman jarak pagar genotip 5 

tersebut (Gambar 2). Disamping itu, data pada Gambar 3 juga menunjukkan bahwa 

variabel jumlah biji/tanaman dan berat kering biji per tanaman pada genotip 5 

menunjukkan hasil yang paling tinggi dibandingkan kelima genotip jarak pagar lainnya 

(Gambar 3).  
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Gambar 2. Grafik jumlah imago, intensitas kerusakan akibat Polyphagotarsonemus latus 

banks, jumlah tandan buah, dan jumlah buah pada beberapa genotip 

tanaman jarak pagar (Jatropha curcas Linn.). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram Batang jumlah imago, intensitas kerusakan daun akibat 

Polyphagotarsonemus latus banks,  jumlah biji/tanaman, dan berat 

kering biji/tanaman pada beberapa genotip tanaman jarak pagar 

(Jatropha curcas Linn.) 

 

Secara keseluruhan dari hasil kegiatan penelitian ini menunjukkan bahwa 

genotip 5 memiliki daya tahan terhadap hama tungau lebih baik jika dibandingkan 

dengan kelima genotip lainnya, seperti genotip 6,7, 18, IP3A, dan IP3P. Hal di atas 

dapat dikaitkan dengan kriteria ketahanan pada tanaman  bahwa jika nilai serangan 

dari hama tungau rendah dan nilai produksinya tinggi dapat dikatakan sebagai 

tanaman yang relatif tahan, begitupun sebaliknya bahwa jika nilai serangan lebih tinggi 
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sedangkan nilai produksi rendah maka dikatakan sebagai tanaman yang tidak tahan 

atau rentan.  Namun, jika ditinjau dari hasil penelitian yang menerangkan bahwa nilai 

serangan tinggi dan nilai produksipun tinggi, sehingga genotip tersebut dikatakan 

sebagai genotip yang tahan terhadap serangan hama tungau (Indiati, 2012). 

 

SIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa genotip jarak pagar memiliki ketahanan yang berbeda-

beda terhadap hama tungau (Polyphagotarsonemus latus Banks), ditunjukkan oleh perbedaan 

jumlah populasi hama tungau yang menyerang. Genotip 5 menunjukkan populasi imago 

tungau paling rendah dan pada akhir pengamatan genotip 5 tersebut menghasilkan jumlah 

buah, jumlah biji dan berat kering biji yang paling tinggi, yaitu berat kering biji sebanyak  

3825,6 gram/tanaman. 
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